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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi-naturalistik. 

Fenomena merupakan hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra 

dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah.
92

 Lebih lanjut, fenomena 

merupakan serangkaian fakta peristiwa yang terjadi di lapangan, dimana 

peneliti merekamnya sebagai data penelitian.  

Sedangkan istilah “naturalistik” menunjukkan bahwa pelaksanaan 

penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya dalam situasi 

normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan 

pada deskripsi secara alami. Pengambilan data atau penjaringan fenomena 

dilakukan dari keadaan yang sewajarnya ini dikenal dengan ”pengambilan 

data secara alami atau natural”. Dengan sifatnya ini, maka dituntut 

keterlibatan peneliti secara langsung.
93

 Lebih lanjut menurut Sukmadinata, 

kajian naturalistik adalah melihat situasi nyata yang berubah secara 

alamiah, terbuka, tidak ada rekayasa pengontrolan variabel.
94

 

Maka dalam penelitian ini, peneliti mengamati peristiwa (fenomena) 

yang terjadi di lapangan tanpa adanya rekayasa terhadap objek penelitian, 

sehingga semua berjalan secara alami (natural). Fenomena natural dalam 

hal ini ialah yang berkaitan dengan Manajemen Lembaga Pendidikan 

Nonformal dalam Mengoptimalkan Layanan kepada Masyarakat di PKBM 

Tunas Pratama Kota Blitar. 
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2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang diselenggarakan dengan maksud memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian.
95

 Penelitian Kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, 

sikap, kepercayaan, persepsi, dan pikiran orang baik secara individual 

maupun kelompok.
96

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

temuannya diperoleh berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi 

model secara kualitatif.
97

 

Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk meng-explore fenomen-fenomena yang tidak dapat 

dikuantifikasikan dan bersifat deskriptis seperti suatu proses langkah kerja, 

formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 

beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, 

tata cara suatu budaya, dan model fisik suatu artefak.
98

 Penelitian 

kualitiatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan 

dan mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan 

dan menjelaskan (to describe and explain).
99

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa 

yang terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa 

disebut penelitian kasus atau studi kasus (case study) dengan pendekatan 

fenomenologi kualitatif.
100

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

menganalisis Manajemen Lembaga Pendidikan Nonformal dalam 

Mengoptimalkan Layanan Kepada Masyarakat di Pusat Kegiatan Belajar 
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Masyarakat Tunas Pratama Kota Blitar, dimana penelitian diarahkan untuk 

mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan dengan manajemen lembaga 

pendidikan nonformal.  

Sebagaimana dikutip  oleh Azzatul Karimah, Ahmad Tanzeh 

menjelaskan bahwa metode kualitatif ini digunakan karena beberapa 

pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan 

apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan 

hakekat hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan 

metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak 

penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi 

peneliti. Penelitian diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang 

berhubungan manajemen lembaga PKBM dalam mengoptimalkan . 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan, untuk memperoleh 

data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan penelitian di lapangan 

dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama sehingga kehadiran peneliti di 

lapangan mutlak diperlukan.
101

 Dalam penelitian ini, peneliti merupakan 

pelaku utama dalam seluruh rangkaian penelitian, mulai dari pengumpulan 

data, analisis, hingga penarikan kesimpulan hasil penelitian Segala tahapan 

penelitian tersebut sangat membutuhkan konsentrasi dan perhatian penuh dari 

peneliti supaya dapat melakukan analisa secara tajam dan membuahkan hasil 

penelitian yang tepat serta dapat dipertanggungjawabkan.  

Oleh karena itu kehadiran peneliti mutlak. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini, diawali dengan pertemuan bersama pihak PKBM Tunas 

Pratama Kota Blitar sebagi orientasi awal yang dilanjutkan dengan 

penyampaian surat ijin penelitian beserta proposal penelitian secara formal, 

kegiatan pengumpulan data dan keperluan penelitian lainnya yang 

mengharuskan peneliti hadir di PKBM Tunas Pratama Kota Blitar.Oleh karena 
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itu kehadiran peneliti mutlak. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, diawali 

dengan pertemuan bersama pihak PKBM Tunas Pratama Kota Blitar sebagi 

orientasi awal yang dilanjutkan dengan penyampaian surat ijin penelitian 

beserta proposal penelitian secara formal, kegiatan pengumpulan data dan 

keperluan penelitian lainnya yang mengharuskan peneliti hadir di PKBM 

Tunas Pratama Kota Blitar. 

C. Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penelitian di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Tunas Pratama Kota Blitar yang berkedudukan di Perum GKR Jl. 

Natuna Blok G No. 3 Kelurahan Sananwetan Kecamatan Sananwetan Kota 

Blitar. Sesuai dengan judul penelitian yang diambil, lembaga ini dipilih 

dengan alasan mampu banyak berinovasi dan memiliki strategi-strategi dalam 

mengoptimalkan layanan pendidikan kepada masyarakat.  

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah informasi berupa fakta yang diperoleh melalui 

pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka 

memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung dan memperkuat 

teori.
102

 Dengan diperolehnya data, maka peneiliti dapat menganalisis data 

yang dikomparasikan dengan teori yang digunakan sebagai langkah dalam 

pembahasan penelitian. Dimana dalam menggunakan data primer dan data 

sekunder sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari pihak yang 

telah ditetapkan oleh peneliti sebagai subjek penelitian utama. Dalam 

pengambilan data tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan: 

1) Direktur PKBM 

2) Staf Kelembagaan 

3) Staf Kesiswaan 
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4) Staf Kurikulum 

5) Tutor atau pendidik 

6) Warga belajar 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan fakta yang diperoleh secara langsung maupun 

tidak langsung yang bersumber dari struktur organisasi, arsip lembaga, 

dokumen, buku-buku, keadaan fasilitas lembaga, situasi pembelajaran, 

serta temuan data lain yang berkaitan dengan manajemen lembaga 

pendidikan nonformal di PKBM Tunas Pratama Kota Blitar. Selain itu, 

data sekunder juga bisa didapatkan dari studi kepustakaan yang 

dibutuhkan dan berkaitan. 

2. Sumber  

Secara umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan 

perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah.
103

Sedangkan 

yang dimaksud dengan sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah 

subjek dimana data diperoleh.
104

 Sumber data diidentifikasikan menjadi 

tiga macam, yaitu : 

a. Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini 

personnya adalah Direktur, Staf Kelembagaan, Staf Kurikulum, Staf 

Kesiswaan, Tutor dan Warga Belajar PKBM Tunas Pratama Kota Blitar. 

b. Place yaitu sumber berupa tempat atau sumber data yang menyajikan 

tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, meliputi fasilitas gedung, 

kondisi lokasi, kegiatan belajar mengajar, kinerja, aktifitas, dan lain 

sebagainya. Dalam penelitian ini, sumber data place didapatkan dari 

hasil observasi yang ada di PKBM Tunas Pratama Kota Blitar. 

c. Paper yaitu data berupa simbol atau sumber data yang menyajikan 

tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini papernya adalah berupa benda-benda tertulis seperti 
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buku-buku arsip, catatan-catatan, dan dokumen-dokumen lain yang ada 

di PKBM Tunas Pratama Kota Blitar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai upaya dalam memperoleh data yang valid, maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipan 

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif 

harus dalam konteks alamiah (naturalistik).
105

 

Observasi partisipatif (participant observation) adalah teknik 

berpartisipasi dalam memperoleh bahan-bahan atau data yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan dan mendengarkan langsung secermat 

mungkin baik itu yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 

ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.
106

 Selain itu, 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang 

peneliti dengan terjun langsung di lapangan dan melakukan pengamatan 

dalam rangka mencari dan menggali data
107

 pada aktivitas manajemen 

pendidikan nonformal di lembaga. 

Namun dalam penelitian ini, penulis hanya berlaku sebagai pengamat 

tanpa ikut berperan dalam fenomena yang terjadi di lapangan. Peneliti 

melakukan pengamatan dengan melakukan pencatatan, pengambilan 

gambar maupun video yang dibutuhkan dan berkaitan dengan manajemen 

lembaga pendidikan nonformal di PKBM Tunas Pratam Kota Blitar. 

Dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh peneliti akan 

lebih lengkap, akurat, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nampak. 
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2. Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode 

survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada narasumber. 

Teknik wawancara dilakukan ketika peneliti memerlukan komunikasi atau 

hubungan dengan responden.
108

 Secara garis besar, wawancara dibagi 

menjadi dua, yakni wawancara tidak terstruktur dan wawancara 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur sering juga disebut wawancara 

mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, wawancara terbuka 

(open ended interview), dan wawancara etnografis. Sedangkan wawancara 

terstruktur sering juga disebut wawancara baku (standardized interview) 

yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya 

tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.
109

 

Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik 

pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data atau 

informasi secara holistic dan jelas dari informan dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti.
110

 Wawancara 

mendalam ini, dimaksudkan untuk memperoleh data yang tidak dapat 

diperoleh melalui observasi partisipatif. Peneliti menggunakan wawancara 

tidak terstruktur (unstandarized interview) dimana penliti melakukan 

wawancara tanpa terikat oleh daftar pertanyaan tidak terstruktur, namun 

dapat disesuaikan, dikurangi maupun ditambahkan berdasarkan kebutuhan 

dalam rangka memperoleh informasi mendalam guna menjawab 

pertanyaan penelitian. 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap proses pembuktian yang didasarkan atas 

jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, gambaran, atau 
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arkeologis.
111

 Dokumentasi juga merupakan teknik yang digunakan untuk 

membuktikan data yang didapatkan dari narasumber dan dari hasil 

wawancara atau observasi adalah benar.
112

 

Studi dokumentasi merupakan teknik dalam menghimpun data 

berupa analisis terhadap dokumen tertulis, gambar, suara, video atau 

arkeologis sebagai instrumen pembuktian maupun pendukung informasi 

yang didapatkan melalui observasi partisipan dan wawancara mendalam 

mengenai manajemen lembaga pendidikan nonformal di PKBM Tunas 

Pratam Kota Blitar. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian merupakan bagian pentingdalam proses 

penelitian karena dengan analisis inilah, data yang ada akan tampak 

manafaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai 

tujuan akhir penelitian. Bagi peneliti, analisis data merupakan kegiatan yang 

cukup berat guna menjawab suatu permasalahan. Pada pelaksanaannya, 

analisis data dapat menghasilkan dua kemungkinan:
113

 

1. Analisis dapat mendalam dan tajam dalam mengungkapkan dan 

merumuskan tujuannya, apabila pelaksanaannya selain ditunjang dengan 

segala persiapan baik dan lengkap, juga sangat ditentukan oleh daya nalar 

dalam mencerna data serta mempunyai pengetahuan yang memadai. 

2. Sebaliknya, analisis dilakukan dengan hasil yang kurang menguntungkan 

karena kurang mendalam, kurang ditunjang daya nalar dan pengetahuan 

yang dimiliki peneliti pun sangat terbatas. 

Penelitian ini menggunakan tahapan teknik analisis data sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu model interaktif yang 

terdiri dari tiga hal utama yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing.
114

Dimana tahapannya adalah sebagai berikut: 
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1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 

reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang 

diorientasikan secara kualitatif. Reduksi data bukanlah sesuatu yang 

terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian dari analisis. Reduksi data 

adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, momokuskan, 

membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir 

dapat digambarkan dan diverifikasikan.
115

 

Kegiatan peneliti dalam mereduksi atau setara pemaknaannya dengan 

pengerucutan data yang diperoleh. Dimana peneliti menyusun skala 

prioritas dan mengklasifikasikan data berdasarkan kebutuhan dengan 

mengeliminasi data yang tidak diperlukan. Sehingga peneliti memiliki data 

yang paling representatif untuk dianalisa lebih lanjut. 

2. Penyajian data (data display) 

Model data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
116

Penyajian data merupakan pemaparan atau deskripsi data yang 

telah diperoleh dan direduksi secara terstruktur dan terpola sehingga mudah 

difahami dalam mempelajari kasus, serta berguna sebagai acuan 

pengambilan kesimpulan. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk 

uraian. Dalam hal ini peneliti memaparkan data yang diperoleh peneliti dari 

obyek penelitian yakni PKBM Tunas Pratama Kota Blitar. 

3. Penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing) 

Langkah pamungkas dalam teknik analisis data yakni penarikan 

kesimpulan dan verifikasi kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini 

merupakan hasil penelitian dalam menjawab pertanyaan penelitian 

berdasarkan data-data yang ditemukan. Dari permulaan pengumpulan data, 
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peneliti kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, 

dan proposisi-proposisi.
117

 Penarikan kesimpulan merupakan hasil 

penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Namun kesimpulan ini merupakan kesimpulan yang bersifat sementara dan 

dapat berubah. Kesimpulan dalam tahap ini bergantung kepada data 

pendukung, yang akan menentukan kesimpulan ini bersifat kredibel atau 

sementara. 

 

Gambar 3.1 Grafik Analisis Data 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar hasil 

penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat 

dibuktikan keabsahannya.
118

 Dalam melakukan pengecekan keabsahan data 

tersebut, peneliti menggunakan teknik triangulasi, dimana peneliti memeriksa 

dan membandingkan antara temuan data sejenis dengan teknik pengumpulan 

data yang berbeda. Sehingga data yang diperoleh dapat memenuhi beberapa 

kriteria sebagai berikut: 

1. Credibility (Derajat Kepercayaan) 

Kriteria ini berfungsi: pertama, implementasi inkuiri sedemikian 

rupa, sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat tercapai. Kedua, 
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mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

2. Tranferability (Keteralihan) 

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 

antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 

tersebut, seorang peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris 

tentang kesamaan konteks. Dengan demikian, peneliti bertanggungjawab 

untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat 

keputusan tentang pengalihan tersebut. untuk keperluan itu, peneliti harus 

melakukan penelitian kecil utnuk memastikan usaha verifikasi tersebut. 

3. Dependability (Kebergantungan) 

Konsep kebergantungan lebih luas daripada realibilitas. Hal tersebut 

disebabkan peninjauan yang dari segi bahwa konsep itu diperhitungkan 

segala-galanya yaitu yang ada pada realibilitas itu sendiri ditambah faktor-

faktor lainnya yang tersangkut. 

4. Confirmability (Dapat dikonfirmasi) 

Objektivitas-subjektifitas suatu hal bergantung pada seorang. Selain 

itu, masih ada unsur kualitas yang melekat pada konsep objektivitas itu. 

Hal itu digali dari pengertian bahwa jika sesuatu itu objek, berarti dapat 

dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. Subjektif berarti tidak dapat 

dipercaya, pengertian terakhir inilah yang dijadikan tumpuan pengalihan 

pengertian objektivitas-subjektivitas menjadi kepastian. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Ada beberapa tahapan yang dikaji oleh peneliti agar penelitian ini lebih 

terarah dan terfokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Beberapa 

tahapan penelitian itu adalah sebagai berikut:
119

 

1. Persiapan penelitian 

Tahap ini adalah tahapan awal dalam memulai sebuah penelitian, 

dimana peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Berkonsultasi dengan salah satu staff di PKBM Tunas Pratama Kota 

Blitar yang dipilih peneliti untuk mendapat informasi dasar dan 

pembahasan tema penelitian yang nanti akan mengarah kepada judul 

penelitian. 

b. Mengajukan surat ijin penelitian beserta proposal penelitian kepada 

pihak PKBM Tunas Pratama Kota Blitar. 

2. Mengadakan Studi Pendahuluan 

Sebelum melakukan penelitian lebih mendalam, dalam tahap ini 

peneliti mencari informasi dasar melalui pengamatan maupun interview 

kepada pihak lembaga PKBM Tunas Pratama Kota Blitar mengenai strategi 

manajemen lembaga pendidikan nonformal. Tahap ini berguna agar peneliti 

dapat memastikan objek atau subjek penelitian sesuai dengan tema atau 

judul penelitian yang diangkat, sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 

3. Mengumpulkan Data 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data sesuai tata 

cara yang dijabarkan pada poin “Teknik Pengumpulan Data” kepada 

Sumber Data yang telah ditentukan. 

4. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, peneliti menyusun dan menganalisis semua data yang 

telah terkumpul secara sistematis dan terinci serta mendalam, sehingga data 

tersebut dapat dipahami, dipertanggungjawabkan, dan dapat diinformasikan 

secara jelas. Dalam hal ini adalah analisis data mengenai manajemen 

lembaga pendidikan nonformal yang dijalankan di PKBM Tunas Pratama 

Kota Blitar. 

5. Tahapan Penulisan Laporan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian yang 

dilakukan. Tahapan ini dilakukan untuk membuat laporan tertulis dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan dan bisa dipertanggungjawabkan. 

Laporan ini ditulis dalam bentuk skripsi. 

 


